BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pendidikan memiliki arti yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa.
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Fungsi pendidikan itu sendiri erat sekali kaitannya dengan kualitas
pendidikan, karena kualitas pendidikan tersebut mempengaruhi fungsi dan tujuan
pendidikan nasional. Belakangan ini kualitas pendidikan Indonesia sedang
dipertanyakan kualitasnya. Berbagai masalah pendidikan menjadi obrolan hangat
masyarakat Indonesia. Sebenarnya kualitas pendidikan pada hakikatnya
ditentukan oleh para pengelola dan pelaku pendidikan. Salah satu pelaku
pendidikan adalah tenaga pendidik atau guru.

Tenaga pendidik dalam pelaksanaan sistem pendidikan dipandang sebagai
faktor utama keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan nasional seperti yang
tercantum dalam UU No. 2/1989 pasal 4, yaitu “Pendidikan nasional bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, dan seluruhnya” yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. Guru sebagai
faktor kunci dalam pendidikan, sebab sebagian besar proses pendidikan berupa
interaksi belajar mengajar, dimana peranan guru sangat berarti. Guru sebagai
pengajar atau pendidik merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap
adanya upaya pendidikan.

Kadar kualitas guru yang merupakan ujung tombak pendidikan ternyata
dipandang sebagai penyebab rendahnya kualitas output sekolah. Rendah dan
merosotnya mutu pendidikan Indonesia, hampir selalu menuding guru sebagai
tenaga pengajar, sebab guru dianggap tidak berkompeten, tidak berkualitas, tidak
professional, dan lain sebagainya. Kompetensi pada dasarnya merupakan
gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan (be able to do) seseorang
dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang seyogyanya dapat
ditampilkan atau ditunjukkan. Oleh karena itu, sekarang guru sebagai pelaku
utama pendidikan dituntut harus bisa menjadi tenaga pendidik yang professional.

Agar dapat melakukan (be able to do) sesuatu dalam pekerjaannya, tentu saja



seseorang harus memiliki kemampuan (ability) dalam bentuk pengetahuan
(knowledge), sikap (attitude) dan keterampilan (skill) yang sesuai dengan bidang
pekerjaannya. Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah
telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam
Penjelasan Peraturan Pemerintah No 14 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan yaitu kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, kompetensi
sosial dan kompetensi pribadi. Pada kenyataannya memang banyak guru yang
belum maksimal dapat menerapkan 4 kompetensi itu.

Berdasarkan hal tersebut, Universitas Negeri Yogyakarta sebagai perguruan
tinggi yang mempunyai misi dan tugas untuk menyiapkan dan menghasilkan
tenaga-tenaga pendidik yang siap pakai, mencantumkan beberapa mata kuliah
pendukung yang menunjang tercapainya kompetensi di atas, salah satunya yaitu
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
merupakan langkah strategis untuk melengkapi kompetensi mahasiswa calon
tenaga kependidikan dan salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak Universitas
Negeri Yogyakarta untuk mengembangkan ilmu yang telah diperoleh mahasiswa
sehingga mampu mengaplikasikannya di lapangan/luar kampus, yaitu sekolah.

Program kegiatan PPL terintegrasi dan saling mendukung untuk
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga
kependidikan. Program-program yang dikembangkan difokuskan pada komunitas
sekolah atau lembaga, mencakup civitas internal sekolah seperti guru, karyawan,
siswa dan komite sekolah serta masyarakat lingkungan sekolah.

Pelaksanaan PPL melibatkan unsur-unsur dosen pembimbing PPL, guru
pembimbing, koordinator PPL sekolah, kepala sekolah, siswa sekolah, dan
mahasiswa praktikan. Mahasiswa akan mampu melaksanakan PPL dengan
optimal apabila memiliki kemampuan yang baik dalam hal proses pembelajaran
maupun proses majerial dengan semua pihak yang terkait.

Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) secara sederhana dapat
dimengerti untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa agar dapat
mempraktikan beragam teori yang mereka terima di bangku kuliah. Pada saat
kuliah mahasiswa menerima atau menyerap ilmu yang bersifat teoritis, oleh
karena itu, pada saat PPL ini mahasiswa berkesempatan untuk mempraktikkan
ilmunya, agar mahasiswa tidak sekedar mengetahui suatu teori, tetapi lebih jauh
lagi mereka juga memiliki kemampuan untuk menerapkan teori tersebut, tidak

hanya dalam situasi simulasi tetapi dalam situasi sesungguhnya (real teaching).



Secara garis besar, manfaat yang diharapkan dari Praktik Pengalaman
Lapangan, antara lain:
a. Bagi Mahasiswa

1) Mengenal dan mengetahui secara langsung proses pembelajaran dan
kegiatan kependidikan lainnya di tempat praktik.

2) Memperdalam pengertian, pemahaman, dan penghayatan dalam
pelaksanaan pendidikan.

3) Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang telah
diperolehnya selama perkuliahan ke dalam proses pembelajaran dan atau
kegiatan kependidikan lainnya.

4) Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran
mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan
masalah pendidikan yang ada di sekolah.

b. Bagi Sekolah

1) Mendapat inovasi dalam kegiatan pendidikan.

2) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola pendidikan.
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

1) Memperolenh masukan perkembangan pelaksanaan praktek pendidikan
sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan pembelajaran dapat
disesuaikan.

2) Memperoleh masukan tentang kasus kependidikan yang berharga
sehingga dapat dipakai sebagai bahan pengembangan penelitian.

3) Memperluas jalinan kerjasama dengan instansi lain.

1. Sejarah

SMA Negeri 1 Cangkringan berdiri pada tanggal 29 Januari 1998
berdasarkan Surat Kepurusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 13a/0/1998.

Keberadaan SMA Negeri 1 Cangkringan dilatarbelakangi oleh
keinginan masyarakat Cangkringan untuk memiliki sebuah Sekolah
Menengah Tingkat Atas Negeri sehingga putra/putri daerah lulusan sekolah
Tingkat Pertama tidak terlalu jauh untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya
(SMA). Keinginan tersebut direspon oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Sleman dengan mengalokasikan pendirian sebuah
SMA di Cangkringan, sehingga didirikanlah SMA tersebut di Dusun
Bedoyo, Waukirsari, Cangkringan, Sleman diatas tanah Milik Kasultanan

Ngayogjokarto (Sultan Grond) atau tanah milik Negara (RVO) seluas 8.000



m2

dan 2.500 m? tanah milik pemerintah daerah Kabupaten Sleman

berdasar:

a.

Surat Perjanjian yang dikeluarkan oleh KANJENG GUSTI
PANGERAN HARYO HADIWINOTO Pangangeng Kawedanan
Hageng Punokawan Wahono Sarto Kriyo Kraton Ngayogjokarto
bertindak atas nama Sri Sultan Hamengku Buwono IX nomor:
45/HT/KPK/2005.
Surat persetujuan Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Sleman nomor
503/000/12/Tapem/1997 tanggal 2 Januari 1997 tentang tanah RVO
seluas 2500 m® yang terletak disebelah barat Gedung SMA Negeri 1
Cangkringan.

Pada awal berdirinya SMA Negeri 1 Cangkringan baik guru dan

karyawan diampu oleh SMA Negeri 1 Pakem sampai pada tahun kedua

sambil menunggu terpenuhinya akan kebutuhan guru dan karyawan. Namun

sejak tahun pelajaran 1998/1999 SMA Negeri 1 Cangkringan sudah mampu

mengelola administrasinya sendiri.

Dalam perjalanannya SMA Negeri 1 Cangkringan telah mengalami

pergantian kepemimpinan (Kepala sekolah):

a.

Tahun 1997-1998 SMA Negeri 1 Cangkringan diampu oleh SMA
Negeri 1 Pakem dibawah kepemimpinan Drs. Bashori sebagai YMT.

22 September 1998 s/d 31 September 2006 SMA Negeri 1 Cangkringan
dibawah kepemimpinan Drs. Muhadi yang sekaligus sebagai kepala
sekolah difinitif yang pertama.

Untuk mengisi kevakuman kepemimpinan di SMA Negeri 1
Cangkringan maka mulai tanggal 1 Oktober 2006 s/d 18 Desember
2006 SMA Negeri 1 Cangkringan diampu oleh Drs. Sukardi, kepala
SMA Negeri 1 Pakem sebagai YMT di SMA Negeri 1 Cangkringan.
Tanggal 19 Desember 2006 s/d 19 Desember 2010 SMA Negeri 1
Cangkringan dibawah kepemimpinan Drs. Shobariman.

Mulai tanggal 20 Desember 2010 sampai 29 Desember 2014 SMA
Negeri 1 Cangkringan berada dibawah pimpinan Drs.Abdul Kasri.

Pada tanggal 30 Desember 2014 sampai sekarang SMA Negeri 1
Cangkringan berada dibawah kepemimpinan Bapak
Maryono,S.Pd,M.Pd.



Selama berdirinya SMA Negeri 1 Cangkringan telah mencatat

keberhasilan ataupun prestasi baik dalam bidang akademik maupun bidang

lainya, yang antara lain:

a.

Sejak berdirinya SMA Negeri 1 Cangkringan, telah meluluskan lebih
dari 1300 siswa baik lulusan pria maupun lulusan wanita.

Pada tahun 2005 sebagai Juara Umum Pleton Inti Sma se Kabupaten
Sleman.

Pada perolehan hasil Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2006/2007 SMA
Negeri 1 Cangkringan menduduki Peringkat ke-4 se Kabupaten Sleman
dan peringkat ke-22 se Daerah Istimewa Yogyakarta untuk Jurusan limu
Pengetahuan Alam. Sedangkan untuk Program Illmu-llmu Sosial
menduduki Peringkat ke-13 se Kabupaten Sleman dan ke-61 Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Pada Tahun Pelajaran 2007/2008 juara ke-2 siswa berprestasi tingkat
Kabupaten Sleman atas nama Yuliana Istiyani.

Pada tahun pelajaran 2007/2008 sebagai juara ke-3 Lomba Karya IImiah
bagi guru SMA/SMK tingkat Kabupaten Sleman atas nama Dra. Sunarti.
Pada tahun pelajaran 2008/2009 sebagai juara ke-2 Lomba Karya IImiah
bagi guru SMA/SMK tingkat Kabupaten Sleman atas nama Dra. Sunarti.
Pada tahun pelajaran 2008/2009 hasil ujian nasional, SMA Negeri 1
Cangkringan menduduki peringkat ke-9 dari 48 SMA di Kabupaten
Sleman, peringkat ke-41 dari 163 SMA di Tingkat Provinsi DIY untuk
jurusan IPA dan peringkat ke-9 dari 57 SMA di Kabupaten sleman
peringkat 37 dari 200 SMA di tingkat provinsi untuk jurusan IPS.
Menjuarai berbagai kejuaraan Atletik Master Tingkat Nasional tahun
2009 atas nama Drs. Sunaryo.

Mulai tahun 2009-2010 SMA Negeri 1 Cangkringan dipersiapkan untuk
menjadi Rintisan Sekolah ber Standar Nasional.

Pada tahun 2014-2015 SMA Negeri 1 Cangkringan menjadi juara umum
dalam Lomba Gerak Jalan Tingkat SMP-SMA Se-Cangkringan.

2. Profil Sekolah

a.

Visi SMA Negeri 1 Cangkringan

Sekolah ungul, dinamis, berdisiplin tinggi, berkepribadian dan
berbudaya

Misi SMA Negeri 1 Cangkringan



1) Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dengan
menerapkan kurikulum yang ditetapkan.

2) Memanfaatkan segala sumber daya yang ada untuk mewujudkan
tujuan yang ingin dicapai.

3) Memanfaatkan nilai-nilai agama, kedisiplinan dan kemandirian
dalam diri peserta didik sehingga terwujud kepribadian anaka yang
kuat.

4) Meningkatkan kualitas SDM secara terus menerus dan
berkesinambungan sesuai dengan perkembangan IPTEK.

5) Menerapkan manajemen partisipasif dalam peningkatan dan
pengembangan mutu sekolah.

c. Tujuan

1) Menjadikan sekolah sebagai salah satu tempat untuk berprestasi
dan berkarya dengan mengupayakan terselenggaranya proses
pembelajaran yang efektif sehingga terbentuk manusia yang
berkualitas dan berakhlak mulia.

2) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, nyaman, dan
aman sehingga tercipta kondisi yang kondusif untuk
terselengaranya proses pembelajaran yang didukung tingkat
kesadaran warga sekolah yang tinggi.

3) Mengusahakan pemenuhan sarana prasarana pendidikan dalam
mendukung  keberhasilan ~ proses  pembelajaran  dengan
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dalam rangka mewujudkan manusia yang inovatif,
terampil, serta sehat jasmani dan rohani, yang memiliki tanggung
jawab dalam pembangunan bangsa dan negaranya.

3. Kondisi Fisik
Sekolah Negeri 1 Cangkringan yang berada di JI. Merapi Golf,
Bedoyo, Wukirsari, Cangkringan, Sleman. Sekolah yang berdiri sejak tahun
1998 ini mengalami banyak perkembangan dan peningkatan akademik
maupun non akademik setiap tahunnya. Oleh karena itu SMA Negeri 1
Cangkringan memerlukan usaha-usaha untuk mendukung peningkatan dan
pengembangan kualitas di berbagai bidang dalam upaya untuk memajukan

dirinya sehingga mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lainya.

a. Kondisi fisik sekolah
1) Ruang kelas



Ruang kelas sebanyak 12 ruang, masing-masing sebagai berikut:

Kelas X 4 Kelas : X-A, X-B, X-C, X-D
Kelas XI 4 Kelas : XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, XI IPS 2
Kelas X1 4 Kelas : XIT'IPA 1, XI1 IPA 2, XI1 IPS 1, XII IPS 2

2)

3)

Masing-masing kelas telah memiliki kelengkapan fasilitas yang
menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Fasilitas yang
tersedia di setiap kelas diantaranya meja, kursi, papan tulis,
whiteboard, tersedia 4 buah LCD yang diletakan di Kantor Tata
Usaha dan 2 LCD dikelas X-A dan X-B. Pemakaian LCD yang
portable (dibawa-bawa) sehingga dapat berganti atau bergilir pada
saat kegiatan KBM.

Perpustakaan

SMA Negeri 1 Cangkringan memiliki 1 unit perpustakaan.
Ruangan perpustakaan ini cukup nyaman dan bersih. Di dalamnya
tersedia meja, kursi (muatan bisa mencapai 40 siswa), TV 24",
LCD, DVD Player, serta kaset CD untuk mendukung Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) seperti yang dibutuhkan dalam mata
pelajaran kimia, fisika, bahasa, sejarah, geografi, ekonomi, PKn,
dan Sosiologi. Fasilitas dan kondisi perpustakaan yang nyaman
dan memadai menjadikan siswa dapat membaca buku dengan
tenang dan nyaan. Perpustakaan ini cukup minimalis, dan masih
menggunakan sistem manual dalam sistem pengaplikasiannya.
Perpustakaan ini mempunyai koleksi buku sekitar 12.000 buku
dengan kategori 28 jenis buku pelajaran dan media pembelajaran
yang cukup. Media yang terdapat dalam perpustakaan ini adalah
koleksi yang lain yang tersedia antara lain buku paket, buku acuan
mata pelajaran atau referensi, majalah, koran, novel, maupun
buku lain yang dapat menambah pengetahuan.

Ruang tata usaha (TU)

Semua urusan administrasi yang meliputi  kesiswaan,
kepegawaian, tata laksana kantor dan perlengkapan sekolah,

dilaksanakan oleh petugas tata usaha, diawasi oleh kepala sekolah




4)

5)

6)

7)

8)

dan dikoordinasikan dengan Wakil Kepala Sekolah urusan sarana
dan prasarana. Pendataan dan administrasi guru, karyawan
keadaan sekolah dan kesiswaan juga dilakukan oleh petugas Tata
Usaha. Ruangan TU terletak di sebelah ruang piket guru dan
ruang kepala sekolah.

Ruang bimbingan konseling (BK)

Kegiatan bimbingan dan konseling biasanya dilakukan di ruangan
bimbingan dan konseling SMA Negeri 1 Cangkringan dan
dibimbing oleh 1 orang guru. Timbul kerjasama yang baik antara
guru pembimbing dengan siswa. Keberadaan bimbingan
konseling sangat membantu kemajuan siswa.

Ruang kepala sekolah

Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Cangkringan, terdiri dari 2
bagian. Yaitu ruang tamu dan ruang kerja. Ruang tamu berfungsi
untuk menerima tamu dari pihak luar sekolah dan ruang kerja
berfungsi untuk menyelesaikan pekerjaan Kepala Sekolah. Selain
itu ruang kerja juga digunakan untuk konsultasi antara Kepala
Sekolah dengan seluruh pegawai sekolah.

Ruang guru

Ruang guru digunakan sebagai ruang transit ketika guru akan
pindah jam mengajar maupun pada waktu istirahat. Di ruang guru
terdapat sarana dan prasarana seperti meja, kursi, almari, white
board yang digunakan sebagai papan pengumuman, papan jadwal
mata pelajaran dan tugas mengajar guru. Meskipun ruang guru
tidak terlalu luas, namun sudah cukup untuk para guru
mengerjakan tugas dan pekerjaannya.

Ruang OSIS

Ruang OSIS SMA N | Cangkringan berdampingan dengan ruang
perpustakaan. Ruang OSIS yang terdapat di SMA N |
Cangkringan kurang dimanfaatkan secara optimal.. Meskipun
demikian kegiatan OSIS secara umum berjalan baik, organisasi
OSIS di sekolah cukup aktif dalam berbagai kegiatan seperti
MOS, perekrutan anggota baru, baksos, ekstrakurikuler dan tonti.

Ruang UKS

Ruang UKS SMA Negeri 1 Cangkringan ini sudah sesuai dengan
standar dan cukup memadai mulai dari pengadaan obat-obatan
dan alat penunjang kesehatan lainnya.



9)

10)

11)

12)

Laboratorium Komputer

Di dalam laboratorium komputer terdapat 18 unit komputer dan
untuk kedepan akan ada penambahan. Suasana laboratorium
cukup kondusif sehingga mendukung proses belajar mengajar.
Meskipun sekolah ini terletak di pinggiran namun sudah memiliki
jaringan internet yang memadai sehingga mempermudah siswa
maupun guru untuk mengakses informasi dari berbagai sumber.
Hal tersebut sangat memberi banyak manfat untuk kelancaran
kegiatan belajar mengajar.

Laboratorium fisika dan biologi

SMA Negeri 1 Cangkringan memiliki laboratorium fisika dan
biologi yang cukup memadai. Laboratorium ini terletak di ujung
timur dari gedung sekolah. Di depan laboratorium fisika terdapat
laboratorium biologi. Kedua laboratorium ini memiliki berbagai
macam fasilitas yang mendukung praktikum siswa. Kondisi
ruangan laboratorium cukup kondusif sehingga siswa dapat
melaksanakan KBM dengan nyaman. Dengan adanya fasilitas
dalam laboratorium tersebut guru akan lebih mudah
menyampaiakn materi pelajaran. Dengan adanya laboratorium
fisika dan biologi diharapkan dapat tercipta suasana yang

kondusif dan terfokus dalam mata pelajaran keduanya.

Laboratorium Kimia

Laboratorium Kimia di SMA Negeri 1 Cangkringan fasilitasnya
sudah cukup memadai untuk menunjang praktikum siswa jurusan
IImu Pengetahuan Alam di SMA Negeri 1 Cangkringan. Namun
karena kondisi SMA Negeri 1 Cangkringan yang mengalami
kekurangan kelas maka Laboratorium Kimia dialihfungsikan
menjadi kelas yang berperan sebagai tempat utama dalam proses
KBM

Koperasi Siswa

Koperasi siswa SMA Negeri 1 Cangkringan mempunyai 1 unit
koperasi siswa yaitu Koperasi Widya Dharma. Pengelolanya pun
oleh siswa yang aktif di kelas X (sebagai anggota) dan kelas XI
(pengurus inti) sehingga laporan keuangannya pun di rekap oleh
siswa. Ruangan koperasi ini tidak begitu besar namun cukup
lengkap menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan oleh siswa.



13)

14)

15)

16)

Mulai dari alat tulis, atribut sekolah sampai dengan makanan
ringan dan minuman tersedia di Koperasi Widya Dharma ini.
Koperasi ini dibawah kepengurusan OSIS dengan bimbingan
guru. Adanya koperasi ini diharapkan siswa dapat belajar lebih
jauh  mengenai manajemen organisasi di sekolah sehingga
memberi pengetahuan dan skill bagi siswa.

PIK KRR (Pusat Informasi & Konseling Kesehatan Reproduksi
Remaja)

PIK KRR SMA Negeri 1 Cangkringan sebagai kantor pusat PIK
KRR (Pusat Informasi & Konseling Kesehatan Reproduksi
Remaja) wilayah Sleman timur. Fungsi dari PIK KRR ini adalah
untuk memfasilitasi siswa dalam bimbingan konseling selain itu
dengan berkonsultasi dengan PIK KRR siswa akan mendapatkan
informasi masalah reproduksi remaja. Tujuan diadakan PIK KR
ini agar siswa dapat berkonsultasi mengenai hal-hal yang
membutuhkan dukungan dari guru dan pihak sekolah yang
berkaitan dengan masalah pribadi .

Tempat Ibadah (Mushola)

Mushola SMA Negeri 1 Cangkringan Mushola SMA negeri 1
Cangkringan terletak di bagian selatan gedung sekolah. Mushola
ini cukup bersih dan cukup memadai adanya mukena dan sajadah.
Mushola ini terorganisir dengan baik dalam kegiatan kerohanian.
Mushola ini digunakan untuk kegiatan keagamaan, misalnya
sholat berjamaah, pengajian peringatan, dan kegiatan yang
berkaitan dengan mata pelajaran PAI .

Lapangan Basket

Lapangan Basket SMA Negeri 1 Cangkringan terletak di sebelah
barat sekolah. Lapangan basket ini cukup mendukung mata
pelajaran Penjas Orkes. Adanya lapangan basket ini diharapkan
siswa dapat melaksanakan kegiatan olahraga basket dengan baik
dan maksimal.

Kantin

Kantin SMA Negeri 1 Cangkringan mempunyai tiga unit kantin
sekolah. Suasana kantin cukup nyaman dan bersih sehingga siswa
dapat menikmati makanan yang tersedia. Kantin ini menyediakan
berbagai macam makanan yang cukup untuk memenuhi

kebutuhan siswa. Harga makan di kantin ini cukup murah
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17)

18)

sehingga dapat terjangkau oleh semua siswa. Adanya kantin di
dalam area sekolah menjadikan siswa dapat dengan mudah
membeli makanan tanpa membeli di luar area sekolah dan
kebersihan makanan juga terjamin.

Tempat parkir

Tempat parkir di SMA Negeri 1 Cangkringan di buat terpisah
antara tempat parkir untuk siswa dan tempat parkir untuk guru
serta karyawan. Tempat parkir guru dan karyawan terletak di
belakang laboratorium fisika dari pintu gerbang kearah timur.
Kondisi parkir guru dan karyawan cukup luas sehingga dapat
menampung dari seluruh guru dan karyawan. Sedangkan tempat
parkir untuk siswa terletak di ujung selatan di sebelah selatan
kantin, dari pintu gerbang ke arah barat lalu ke selatan. Kondisi
tempat parkir untuk siswa sangat luas dapat menampung
kendaraan dari seluruh siswa.

Toilet

SMA N 1 Cangkringan memiliki 3 lokasi toilet siswa, masing-
masing kelas memiliki satu toilet. Selain itu terdapat toilet
bersama di Musholla dan 2 toilet guru. Secara umum,keadaan
toilet baik namun agak kurang bersih. Hal ini terjadi karena
kurangnya karyawan yang mengurusi sekolah, terutama bagian

toilet.

b. Kondisi Non Fisik

1)

2)

Keadaan Siswa

Secara keseluruhan potensi siswa di SMA N 1 Cangkringan baik
dan kondisi siswa di lingkungan sekolah juga baik. Hal ini
terbukti dengan siswa yang ramah-ramah, sopan dan berkelakuan
baik. Selain itu siswa di SMA N 1 Cangkringan juga sangat
disiplin, dari segi pakaian, tepat waktu masuk sekolah hingga
kendaraan bermotor yang mereka gunakan sudah diatur dari

sekolah dan siswa pun mematuhi peraturan tersebut.

Tenaga pengajar

Tenaga Pengajar di SMA Negeri 1 Cangkringan rata-rata
berpendidikan S1 dan mengajar bidang studi sesuai dengan latar
belakang pendidikan. Jumlah guru keseluruhan 35 orang, yaitu:
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No | Nama Guru Mata Pelajaran

1 Maryono,S.Pd,M.Pd Matematika

2 Drs. Endang Supriyono Bahasa Indonesia

3 | Drs. Nur Hendro Nugroho Sejarah

4 Dra. Calis Antanuri Bahasa Inggris

5 Drs. Sunaryo Penjasorkes

6 | Sudarmilah, S.Pd Seni Budaya

7 Drs. Miharso Budi Santoso Fisika

8 | Ahmad Sujarta S.Ag Agama Islam

9 | Agus Iswanto, S.Pd Kimia

10 | Yunan Helmi Subroto, S.Pd Ekonomi/Akuntansi
11 | Drs. Sigit Heru Sutapa Bahasa Indonesia
12 | Isti Martini, S. Pd Matematika

13 | Susi Juniatun, S.Pd Geografi

14 | Sumiyati, S.Pd Biologi

15 | Drs. Danang Supriyatna Kimia

16 | Dra. Sunarti BP/BK

17 | Dra. Sri Ngatun Ekonomi/Akuntansi
18 | Yustina Murniatun, S.Pd Sosiologi

19 | Eka Mundiharta, S.Pd PKn

20 | Sunarsih, S.Pd PKn

21 | Sumilah, S.Pd Sejarah

22 | Yudha Prasetyanti, S.Pd Bahasa Jawa

23 | Rahmad Budiyono, S.Pd Bahasa Indonesia
24 | Marsiyam, S.Pd.Si Matematika

25 | Y. Sri Nurharjanti, S.Pd Ekonomi/Akuntansi
26 | Kristiono Karunia H. S.Th Agama Kristen

27 | Dra. C. Sri Hartiningsih Agama Katolik

28 | Nur Diah R. S.Kom Teknologi Informasi
29 | Pettrylia Pujaningrum, S.Pd Bahasa Inggris

30 | Dimas Prayogi, A.Md. Bahasa Jepang

3) Karyawan sekolah

4)

5)

Karyawan di SMA N 1 Cangkringan berjumlah 12 orang dengan
rincian Tata Usaha sebanyak 7 orang, bagian perpustakaan 1
orang, pembantu umum (petugas kebersihan, parkir, dapur
sekolah) 2 orang, dan penjaga malam 2 orang.

Bimbingan Konseling

Terdapat bimbingan konseling dengan ruangan yang mencukupi,
namun proses bimbingan konseling belum dimanfaatkan secara
optimal.

Organisasi dan Fasilitas OSIS

Kegiatan OSIS secara umum berjalan baik, organisasi OSIS di
sekolah cukup aktif dalam berbagai kegiatan seperti MOS,
perekrutan anggota baru, baksos, tonti. Meskipun fasilitas ruang

OSIS disekolah sudah lengkap, namun penggunaannya tidak
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optimal. Adanya ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Cangkringan
cukup berperan dalam peningkatan potensi siswa-siswi SMA
Negeri 1 Cangkringan.

6) Ekstrakurikuler
Potensi siswa ditampung dalam OSIS yang memiliki beberapa
program kerja antara lain adalah ekstrakurikuler baris-berbaris
yaitu tonti (peleton inti), ekstrakurikuler olah raga seperti

aerobik, voli, KIR, dan pramuka.

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan mahasiswa tahun 2015,
dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus sampai dengan 12 September 2015, yaitu :
1. Observasi Fisik Sekolah
Tahap ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran tentang
sekolah terutama yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sekolah sebagai
tempat mahasiswa melaksanakan praktek, agar mahasiswa dapat

menyesuaikan diri serta menyesuaikan program PPL.

2. Observasi Proses Belajar Mengajar di Dalam Kelas

Tahap ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengetahuan dan
pengalaman terlebih dahulu mengenai tugas menjadi seorang guru, khususnya
tugas dalam mengajar. Obyek pengamatannya adalah kompetensi profesional
yang dicalonkan guru pembimbing. Selain itu juga pengamatan terhadap
keadaan kelas yang sebenarnya dan pada proses belajar yang terjadi di kelas.
Observasi kegiatan proses belajar mengajar bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai proses belajar mengajar
yang berlangsung, proses pendidikan yang lain dilembaga tersebut, tugas
guru, dan kepala sekolah, tugas instruktur dan lembaga, pemanfaatan media

dalam proses belajar mengajar, hambatan atau kendala serta pemecahannya.

3. Praktek Mengajar
Tahap inti dari praktek pengalaman lapangan adalah latihan mengajar
di kelas. Pada tahap ini mahasiswa praktikan diberi kesempatan untuk
menggunakan seluruh kemampuan dan keterampilan mengajar yang

diperoleh dari pengajaran mikro.

4. Praktek Persekolahan
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Kegiatan praktik persekolahan di SMA Negeri 1 Cangkringan adalah:
a. Upacara bendera satu minggu sekali dan dilaksanakan untuk
memperingati hari-hari nasional.
b. Piket KBM (dilaksanakan pukul 06.40-14.45)

5. Penyusunan Laporan
Kegiatan penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari kegiatan
PPL, yang berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban mahasiswa atas

pelaksanaan PPL. Laporan ini bersifat individu.

6. Penarikan PPL

Kegiatan penarikan PPL dilakukan pada tanggal 12 September 2015
yang sekaligus menandai berakhirnya kegiatan PPL di SMA N 1
Cangkringan. Kegiatan KBM sudah terpenuhi sesuai target dan selesai pada
tanggal 11 September 2015. Kemudian untuk acara penarikan mahasiswa
PPL dilaksanakan pada tanggal 12 September 2015.

Demikian tahap-tahap dalam program dan rancangan praktik

pengalaman lapangan yang dilaksanakan di SMA N 1 Cangkringan.
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BAB |1
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)

Sebelum mengambil mata kuliah PPL, mahasiswa diharuskan lulus
dalam mata kuliah mikro teaching atau pengajaran mikro. Pengajaran mikro
adalah kegiatan praktek mengajar dalam kelompok kecil dengan mahasiswa-
mahasiswa lain sebagai siswanya. Jumlah mahasiswa tiap kelompok berbeda-
beda, biasanya sekitar 8-10 orang dan terbatas hanya pada satu kelas saja.

Pada pengajaran mikro mahasiswa diberi bekal berupa latihan
mengajar dalam bentuk pengajaran mikro dan pemberian strategi belajar
mengajar yang dirasa perlu bagi mahasiswa calon guru yang akan
melaksanakan PPL. Disini mahasiswa diberi kesempatan untuk dapat praktik
secara langsung dan bergantian dihadapan dosen pembimbing dan rekan-
rekan mahasiswa dalam satu kelompok tersebut. Untuk materi yang akan
disampaikan tidak ditentukan oleh dosen tetapi bisa menyesuaikan dengan
materi yang akan kita ajarkan pada saat pelaksanaan PPL nanti sehingga
sudah terlatih. Sebelum  mengajar atau maju dalam micro teaching
mahasiswa diminta mempersiapkan RPP atau Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang nantinya akan diperiksa oleh dosen pembimbing. Selain
RPP mahasiswa juga harus mempersiapkan media pembelajaran yang
relevan, bisa berupa macro media flash, power point ataupun juga semacam
alat peraga.

Setelah melakukan praktek mengajar, dosen pembimbing dan rekan-
rekan satu kelompok tersebut akan memberikan komentar atau kritik dan
saran yang membangun. Hal ini sangat berguna bagi mahasiswa agar semakin
termotivasi untuk selalu memperbaiki cara mengajarnya dan melakukan
variasi-variasi  dalam  pembelajaran  sehingga  diharapkan  dapat

mempersiapkan secara dini sebelum praktek mengajar yang sesungguhnya.

2. Kegiatan Observasi
Kegiatan observasi dilakukan sebelum mahasiswa diterjunkan ke
sekolah. Kegiatan observasi bertujuan untuk mengetahui bagaimana keadaan
sekolah, baik secara fisik maupun sistem yang ada di dalamnya. Hal ini dapat
dilakukan melalui beberapa cara, yaitu dengan melakukan pengamatan secara
langsung atau dengan melakukan wawancara terhadap warga sekolah. Melaui
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observasi ini diharapkan mahasiswa dapat memperoleh gambaran yang nyata
tentang praktek mengajar dan lingkungan persekolahan. Observasi ini
meliputi dua hal, yaitu:
a. Observasi Pembelajaran di Kelas
Observasi pembelajaran di kelas dilakukan dengan cara mengikuti
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pembimbing dari
mahasiswa yang bersangkutan. Pada kegiatan ini mahasiswa melakukan
pengamatan secara langsung untuk mengetahui gambaran nyata tentang
penampilan guru dalam proses pembelajaran dan kondisi siswa saat
proses pembelajaran berlangsung, sehingga diharapkan nantinya
mahasiswa dapat menemukan gambaran bagaimana cara menciptakan
suasana belajar mengajar yang baik di kelas sesuai dengan kondisi kelas
masing-masing.
Observasi ini dilakukan dengan mengamati cara guru dalam:
1)  Cara membuka pelajaran
2)  Memberikan apersepsi dalam mengajar
3)  Penyajian materi
4)  Teknik bertanya
5) Bahasa yang diguanakan dalam KBM
6) Memotivasi dan mengaktifkan siswa
7)  Memberikan umpan balik terhadap siswa
8)  Penggunaan metode dan media pembelajaran
9) Penggunaan alokasi waktu
10) Pemberian tugas dan cara menutup pelajaran
Melalui kegiatan observasi di kelas ini mahasiswa praktikan dapat:
1)  Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung.
2) Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima
pelajaran.
3) Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran.
Walaupun hasil dari observasi yang kami lakukan ini masih
bersifat umum, akan tetapi sangat membantu mahasiswa dalam
mengetahui informasi tentang keadaan siswa SMA Negeri 1 Cangkringan

ketika sedang berlangsung pembelajaran di kelas.

b. Observasi Lingkungan Fisik Sekolah
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Kegiatan observasi lingkungan fisik sekolah bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi sekolah yang
bersangkutan. Objek yang dijadikan sasaran observasi lingkungan fisik
sekolah meliputi:

1) Letak dan lokasi gedung sekolah

2) Kondisi ruang kelas

3) Kelengkapan gedung dan fasilitas yang menunjang kegiatan PBM
4) Keadaan personal, peralatan serta organisasi yang ada di sekolah

Obseravasi Lapangan merupakan kegiatan pengamatan dengan
berbagai karakteristik komponen pendidikan, iklim dan norma yang
berlaku dilingkungan sekolah tempat PPL. Pengenalan lapangan ini
dilakukan dengan cara observasi langsung, dan wawancara dengan pihak
sekolah. Observasi lingkungan fisik sekolah antara lain pengamatan pada:
1) Administrasi persekolahan
2) Fasilitas pembelajaran dan manfaatnya
3) Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah
4) Lingkungan fisik disekitar sekolah

3. Pembekalan PPL

Sebelum pelaksanaan PPL, mahasiswa diharuskan mengikuti
pembekalan PPL. Pembekalan tersebut bertujuan agar mahasiswa mengetahui
atau mendapatkan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan PPL di sekolah. Kegiatan pembekalan disampaikan oleh
Dosen Pembimbing Lapangan dan dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus
2015.

Pembekalan yang dilakukan ini juga menjadi persyaratan khusus
untuk bisa mengikuti PPL atau terjun ke lokasi di semester khusus ini. Oleh
karena itu bagi mahasiswa yang belum mengikuti pembekalan tidak
diperbolehkan terjun ke lokasi PPL.

B. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan

Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting atau merupakan
tahapan utama untuk mengetahui kemampuan praktikan dalam mengadakan
pembelajaran didalam kelas. Kegiatan praktek mengajar, mahasiswa
dibimbing oleh guru pembimbing sesuai dengan jurusan masing-masing.
Mahasiswa jurusan Pendidikan Kimia dibimbing oleh seorang guru
pembimbing yaitu | Made Sukarna, M,.Si. Praktikan mengajar dengan
berpedoman kepada silabus yang telah dibuat sesuai dengan kurikulum yang
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telah ada. Penyampaian materi dalam proses belajar mengajar diusahakan
agar terlaksana secara sistematis dan sesuai dengan alokasi waktu yang
tersedia.
Kegiatan yang dilakukan praktikan selama praktik mengajar, antara lain:
Kegiatan Persiapan
Kegiatan praktik mengajar pada dasarnya merupakan wahana latihan
mengajar sekaligus sarana membentuk kepribadian guru atau pendidik.
Dalam kegiatan mengajar ini mahasiswa praktikan diharapkan dapat
menggunakan keterampilan dan kemampuan yang telah diterima untuk
menyampaikan materi. Kegiatan yang dilakukan dalam praktik mengajar
adalah:
a. Persiapan Mengajar
1) Kegiatan sebelum mengajar
Sebelum mengajar mahasiswa praktikan harus melakukan persiapan
awal yaitu:
a) Mempelajari bahan yang akan disampaikan
b)  Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan
disampaikan
c) Mempersiapkan media yang sesuai
d) Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP, buku pegangan
materi yang disampaikan, referensi buku yang berkaitan dengan
materi yang akan disampaikan)
2) Kegiatan selama mengajar
a.  Membuka Pelajaran
Kegiatan yang dilakukan saat membuka pelajaran adalah:
% Mengucapkan salam
% Mengabsen peserta didik
% Mengulang sedikit materi sebelumnya
s Memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang
akan disampaikan
% Mengemukakan pokok bahasan dan sub pokok bahasan
yang akan disampaikan
b. Penyajian Materi
Hal-hal yang dilakukan dalam penyajian materi:
1) Penguasaan Materi
Materi harus dikuasai oleh mahasiswa praktikan agar dapat

menjelaskan dan memberi contoh dengan benar.
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2) Penggunaan metode dalam mengajar
Metode yang digunakan dalam mengajar adalah:
e Metode Ceramah
Metode ini berarti guru memberikan penjelasan yang
dapat membawa peserta didik untuk berfikir bersama
mengenai materi yang disampaikan. Hal ini bertujuan agar
semua siswa dilibatkan secara langsung dan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan belajar dikelas.
e Metode Diskusi
Metode ini berarti peserta didik aktif berdiskusi, berani
mengemukakan pendapatnya terkait dengan tema yang
diangkat. Metode ini bertujuan untuk melatih keterampilan
peserta didik dalam mengemukakan pendapat dan bekerjasama
dengan teman.
c. Menutup Materi
Setelah materi disampaikan, mahasiswa praktikan mengakhiri
pelajaran dengan langakah-langkah sebagai berikut:
% Mengadakan evaluasi.
s Menyimpulkan materi yang telah disampaikan.
¢+ Memberikan pekerjaan rumah maupun tugas jika diperlukan.
s Menyampaikan judul yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya, agar siswa dapat belajar sebelumnya.
s+ Mengucapkan salam.
d. Evaluasi dan Bimbingan
Guru pembimbing sangat berperan bagi praktikan, karena sebagai
mahasiswa yang sedang berlatih mengajar dan mendidik, banyak sekali
kekurangan dalam melaksanakana proses Kegiatan Belajar Mengajar di
kelas. Oleh karena itu umpan balik dari guru pembimbing sangat
diperlukan oleh praktikan.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, guru pembimbing selalu
memberikan bimbingan dan arahan kepada mahasiswa praktika baik
mengenai materi maupun teknik penguasaan kelas dalam proses praktik

mengajar.

2. Kegiatan Pelaksanaan Praktik Mengajar
Beberapa hal yang berkaitan dengan praktik mengajar adalah:
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Mengadakan persiapan mengajar termasuk penyusunan perangkat

pembelajaran.

Memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan situasi

dan kondisi kelas yang tidak terlepas dari bimbingan guru pembimbing.

Mengevaluasi proses belajar mengajar

Kegiatan praktek mengajar dimulai pada tanggal 11 Agustus 2015
sampai 11 September 2015 di kelas X-A, X-B, dan X-C. Sebanyak 30 kali

jam pelajaran dengan 19 kali pertemuan. Dengan rincian kelas sebagai

berikut:
No. Hari/Tanggal Kelas Materi Ket
Penemuan elektron dan teori atom | 2JP
Thomson,  penemuan  proton,
Selasa, 11 Agustus o )

1. 2015 X-B | penemuan inti atom dan teori atom
Rutherford, dan penemuan
neutron.

Selasa, 11 Agustus ) 1JP

2. X-C | Teori atom Dalton.

2015
Penemuan elektron dan teori atom | 2 JP
) Thomson,  penemuan  proton,
Kamis, 13 Agustus o )

3. 2015 X-A | penemuan inti atom dan teori atom
Rutherford, dan penemuan
neutron.

A Jumat, 14 Agustus YA Lambang atom dan penyusunnnya, | 1JP

| 2015 isotop, isobar, isoton.

Lambang atom dan penyusunnnya, | 2 JP

Selasa, 18 Agustus ) ) ) )

5. X-B | isotop, isobar, isoton dan latihan

2015
soal.
Penemuan elektron dan teori atom | 2JP
Thomson, penemuan proton,

Selasa, 18 Agustus o )

6. 2015 X-C | penemuan inti atom dan teori atom
Rutherford, serta penemuan
neutron.

) Latihan soal tentang lambang | 2JP
Kamis, 20 Agustus ] ] ]
7. X-A | atom, isotop, isobar, isoton.

2015

Materi teori atom Bohr,
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konfigurasi elektron dan elektron

valensi, teori atom mekania

kuantum.
Materi tentang menentukan Ar dan | 2JP
] Mr. Kemudian dilanjutkan latihan
Kamis, 27 Agustus ] )
8. 2015 X-A | soal tentang konfigurasi elektron ,
elektron valensi, serta menghitung
Ar dan Mr.
Melakukan pembahasan soal-soal | 1JP
9 Jumat, 28 Agustus YA latihan di buku paket hal 47 untuk
| 2015 persiapan ulangan harian bab
struktur atom.
Materi tentang teori atom Bohr, | 1JP
10 Senin, 31 Agustus Y.B konfigurasi  elektron, elektron
" | 2015 valensi, dan teori atom mekanika
kuantum melalui LKS.
) Materi tentang lambang atom, | 1JP
Senin, 31 Agustus ) ) ) )
11. X-C | isotop, isobar, dan isoton melalui
2015
LKS.
Materi tentang menentukan Ar dan | 2 JP
Mr melalui LKS. Kemudian
1 Selasa, 1 Y.B dialanjutkan latihan soal-soal di
' September 2015 buku paket halaman 47 untuk
persiapan ulangan harian bab
struktur atom.
Materi tentang teori atom Bohr, | 2 JP
konfigurasi  elektron, elektron
Selasa, 1 ) ) )
13. X-C | valensi, dan teori atom mekanika
September 2015
kuantum, menentukan Ar dan Mr
melalui LKS.
Kamis, 3 Ulangan harian 1 bab struktur | 2 JP
14, X-A
September 2015 atom.
Pembahasan soal ulangan harian 1 | 1 JP
Jumat, 4
15. X-A | bab struktur atom dan mengadakan
September 2015 o
remidi dalam bentuk tugas.
16. | Senin, 7 X-B | Ulangan harian 1 bab struktur | 1JP
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September 2015 atom.
Senin, 7 Ulangan harian 1 bab struktur | 1JP
17. X-C
September 2015 atom.
Pembahasan soal ulangan harian 1 | 2 JP
Selasa, 8
18. X-B | bab struktur atom dan mengadakan
September 2015 o
remidi.
Pembahasan soal ulangan harian 1 | 2 JP
Selasa, 8
19. X-C | bab struktur atom dan mengadakan
September 2015 i
remidi.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan

1. Manfaat PPL bagi mahasiswa

Menjalani profesi sebagai seorang guru selama pelaksanaan PPL telah

memberikan gambaran yang cukup jelas bahwa untuk menjadi seorang guru

tidak hanya cukup dengan penguasaan materi dan pemilihan metode

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, faktor penguasaan serta

pengelolaan kelas juga sangat menentukan tingkat profesionalisme seorang

guru.

Selama PPL, praktikan mendapat berbagai pengetahuan dan

pengalaman terutama dalam masalah Kegiatan Belajar Mengajar di kelas.

Hal-hal yang didapat oleh praktikan diantaranya sebagai berikut:

a.

Praktikan dapat berlatih menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

Praktikan dapat berlatih memilih dan mengembangkan materi, media,
dan sumber bahan pelajaran serta metode yang dipakai dalam
pembelajaran.

Dapat belajar menyesuaikan materi dengan jam efektif yang tersedia.
Dapat berlatin melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dan
mengelola kelas.

Dapat berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa dan
mengukur kemampuan siswa dalam menerima materi yang diberikan.
Dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas (guru
piket) sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang guru yang

profesional.

2. Hambatan Dalam Pelaksanaan
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Dalam melaksanakan kegiatan, mahasiswa praktikan mengalami

beberapa hambatan pada saat praktik mengajar antara lain:

a.

Masih rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar sehingga beberapa siswa membuat gaduh kelas. Beberapa
siswa masih suka mengobrol sendiri di kelas.

Praktikan masih merasa belum bisa memanajemen waktu pembelajaran
dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran yang dicapai dalam

pembelajaran sering tidak sesuai dengan RPP.

3. Solusi Mengatasi Hambatan

a.

Untuk mengatasi siswa yang gaduh di kelas, praktikan menunjuk siswa
sumber kegaduhan untuk menjawab pertanyaan sehingga siswa lupa
tentang pembicaraan mereka dan konsentrasi untuk menjawab
pertanyaan. Selain itu, cara lain untuk mengatasi kegaduhan di kelas
adalah mendatangi siswa yang gaduh dan menanyakan pertanyaan
tentang materi yang diajarkan agar siswa kembali berkonsentrasi ke
pelajaran.

Dalam menangani masalah manajemen waktu yang kurang baik,
praktikan berkonsultasi dengan guru dan dosen pembimbing dan
diarahkan untuk dapat memilih metode yang tepat dalam pembelajaran

sehingga seluruh tujuan yang direncanakan dalam RPP dapat tercapai
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BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan PPL di SMA N 1 Cangkringan telah banyak

memberikan manfaat serta pengalaman bagi praktikan baik dalam hal yang

menyangkut proses kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan di luar kelas

yang sifatnya terpadu antara praktek dan teori. PPL merupakan penerapan teori

yang telah diperoleh di bangku perkuliahan sebagai sarana untuk mendapatkan

pengalaman faktual mengenai proses pembelajaran dan pendidikan lainnnya.

Berdasarkan kegiatan PPL yang telah praktikan laksanakan selama satu bulan ini

ada beberapa hal yang dapat praktikan simpulkan, yaitu :

1.

Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan oleh praktikan di SMA N 1
Cangkringan telah memberikan pengalaman menjadi seorang guru atau
tenaga kependidikan dengan segala tuntutannya, seperti persiapan
administrasi pembelajaran, persiapan materi dan persiapan mental untuk
mengajar siswa di kelas.

Praktek pengalaman lapangan dapat menambah rasa percaya diri, memupuk
kedisiplinan dan menumbuhkan loyalitas terhadap profesi guru dan tenaga
kependidikan bagi mahasiswa.

Kegiatan belajar mengajar di SMA N 1 Cangkringan masih perlu usaha
keras untuk membangkitkan motivasi siswa, agar proses belajar mengajar
berjalan dengan baik.

Sarana dan prasarana yang ada telah memadai untuk mendukung

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, namun perlu adanya peningkatan.

B. Saran

1.

Kepada Universitas Negeri Yogyakarta

a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan PPL
untuk masa datang. Oleh karena itu, perlu disempurnakan dan
disosialisasikan lagi dengan baik, karena tidak dipungkiri bahwa masih
ada hal-hal yang belum dimengerti oleh mahasiswa dan sering terjadi
salah persepsi antar mahasiswa karena kurang sosialisasi dan
bimbingan.

b. UPPL lebih sering mengadakan acara diskusi bersama dengan ketua

kelompok untuk menyampaikan hambatan atau kesulitan di lapangan
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dan mencari solusi atau jalan keluarnya. Maka dengan demikian
diharapkan bahwa kelompok-kelompok yang sedang mengalami
permasalahan atau kesulitan cepat teratasi dan kegiatan PPL berjalan

dengan lancar.

Kepada Pihak SMA N 1 Cangkringan

a.

b.

Agar mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan, sehingga
kredibilitas SMA N 1 Cangkringan semakin meningkat di masa
mendatang.

Sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar mengajar perlu

adanya peningkatan agar hasil yang didapatkan lebih maksimal.

Bagi mahasiswa

a.

Selain penguasaan materi yang matang dan pemilihan metode
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan kelas, juga
diperlukan adanya kesiapan fisik dan mental karena sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

Apabila terdapat permasalahan-permasalahan dalam hal pelaksanaan
program PPL hendaknya langsung berkonsultasi dengan koordinator
PPL sekolah, guru pembimbing sekolah, dan DPL PPL sehingga
permasalahan atau kesulitan dapat cepat teratasi.

Mampu  berinteraksi dengan semua komponen sekolah dan juga
mampu menjaga nama baik almamater.

Rela bekerja keras demi kepentingan kelompok dan dapat
menghilangkan ego masing-masing individu.

Meningkatkan kerjasama diantara anggota kelompok dan semua
komponen sekolah. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan program
PPL mendapatkan bantuan dari berbagai pihak yang dampaknya akan
sangat baik bagi kelompok.

Meningkatkan kedisiplinan sesuai dengan tata aturan sekolah.
Mahasiswa praktikan harus dapat menempatkan dirinya sebagai

seorang calon pendidik yang baik dan diikat oleh kode etik guru.
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